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Enterprise architecture menjadi salah satu alat strategi paling penting dalam pengembangan teknologi
informasi pada sebuah organisasi khususnya sektor publik seperti pemerintahan karena dapat meningkatkan
performa pelayanan masyarakat dan mengurangi biaya dalam pelayanan publik. Pada RPIMD didapatkan
bahwa indeks domain penilaian dari SPBE di Kabupaten Tasikmalaya adalah 2,0 dengan detail nilai terkecil
ada pada domain tata kelola SPBE dan manajemen SPBE. Hal tersebut salah satunya dikarenakan belum
adanya enterprise architecture sebagai landasan atau acuan implementasi |layanan SPBE di Kabupaten
Tasikmalaya. Maka dari itu, penelitian ini menggunakan metode action research dengan pendekatan
kualitatif untuk merumuskan enterprise architecture yang dapat meningkatkan indeks SPBE Kabupaten
Tasikmalaya. Dalam perancangan enterprise architecture, penulis menggunakan kerangka kerja TOGAF dan
arsitektur SPBE nasional sebagai acuan. Pada arsitektur bisnis, dilakukan simplifikasi dari tujuh sub-
aktivitas menjadi dua sub-aktivitas baru, sementara terdapat tujuh perubahan besar dalam menghadapi isu
strategis. Pada arsitektur data, teridentifikasi lima perubahan signifikan sebagai solusi bagi permasalahan
datadi Pemerintah Daerah Kabupaten Tasskmalaya. Arsitektur aplikasi mencakup enam solusi signifikan
untuk mengatasi masalah internal organisasi dan integrasinya dengan arsitektur SPBE nasional. Untuk
arsitektur teknologi, ditambahkan duateknologi baru guna mendukung proses bisnis, data, dan aplikasi.
Pada domain arsitektur keamanan, dilakukan sembilan penambahan keamanan untuk melindungi organisasi
dari serangan pada sistem informasi yang dimiliki. Perencanaan perubahan arsitektur disusun sesuai periode
RPIMD selama limatahun, yaitu dari 2026 hingga 2030.

...... Enterprise architecture has become one of the most crucial strategic tools in the devel opment of
information technology within an organization, particularly in the public sector such as government, as it
can enhance public service performance and reduce costs in public services. In the Regional Medium-Term
Development Plan (RPIMD)), it was found that the assessment domain index of the Public Service
Information System (SPBE) in Tasikmalaya Regency is 2.0, with the smallest values observed in the SPBE
governance and management domains. Thisis partly due to the absence of enterprise architecture asa
foundation or reference for implementing SPBE servicesin Tasikmalaya Regency. Therefore, this research
employs the action research method with a qualitative approach to formulate an enterprise architecture that
can enhance the SPBE index in Tasikmalaya Regency. In designing the enterprise architecture, the author
utilizes the TOGAF framework and the national SPBE architecture as references. In the business
architecture, asimplification is made, reducing seven sub-activities to two new sub-activities, while seven
major changes are introduced to address strategic issues. In the data architecture, five significant changes are
identified as solutions to data issues in the Local Government of Tasikmalaya Regency. The application
architecture encompasses six significant solutions to address internal organizational problems and integrate
with the national SPBE architecture. For technology architecture, two new technologies are added to support
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business processes, data, and applications. In the security architecture domain, nine security additions are
implemented to protect the organization from information system attacks. The architectural change planis
structured according to the RPIMD period for five years, from 2026 to 2030.



